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BAB V

RENCANA POLA RUANG WILAYAH
KOTA MEDAN TAHUN 2030

5.1 RENCANA POLA RUANG

Rencana pola ruang kota merupakan rencana distribusi peruntukan ruang
dalam wilayah kota guna mengatur pemanfaatan ruang kota yang
menggambarkan ukuran, fungsi serta karakter kegiatan manusia dan/atau
kegiatan alam yang diwujudkan dalam bentuk kawasan lindung dan kawasan
budidaya. Pengaturan pemanfaatan tersebut harus dapat menggambarkan
keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan perkembangan serta keserasian

antar-sektor pembangunan kota.

5.1.1 Rencana Kawasan Lindung

Kawasan hutan lindung adalah kawasan yang disiapkan untuk
memperbaiki dan menjaga iklim mikro, meresapkan air, menciptakan
keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kawasan, dan mendukung

pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia.

Pola ruang kawasan lindung di wilayah Kota Medan secara umum
bertujuan untuk mencegah timbulnya kerusakan fungsi lingkungan hidup dan
melestarikan fungsi lindung kawasan yang memberikan perlindungan kawasan
bawahannya, kawasan perlindungan setempat, dan kawasan lindung lainnya,
serta menghindari berbagai usaha dan/atau kegiatan di kawasan rawan bencana.

Sasarannya adalah untuk:

1 Meningkatkan fungsi lindung terhadap tanah, air, iklim, tumbuhan dan satwa,

serta nilai budaya dan sejarah bangsa;

1 Mempertahankan keanekaragaman hayati, satwa, tipe ekosistem dan

keunikan alam.
Jenis pemanfaatan ruang kawasan lindung yang terdapat di Kota Medan terdiri
dari :

 Mangrove
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1 Kawasan perlindungan setempat (kawasan sekitar waduk/danau buatan,
sempadan sungai dan jalur hijau).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota

kawasan suaka alam dan cagar budaya

kawasan rawan bencana

kawasan lindung lainnya.

> =a —a —a -a

Mangrove

Mangrove mempunyai peranan ekologis, ekonomis, dan sosial yang
sangat penting dalam mendukung pembangunan wilayah pesisir. Kegiatan
rehabilitasi menjadi sangat prioritas sebelum dampak negatif dari hilangnya
mangrove ini meluas dan tidak dapat diatasi (tsunami, abrasi, intrusi,
pencemaran, dan penyebaran penyakit). Kota-kota yang memiliki areal mangrove
berpotensi untuk dikembangkan sebagai obyek wisata (ekoturisme).

Dalam merehabilitasi mangrove yang diperlukan adalah master plan yang
disusun berdasarkan data obyektif kondisi biofisik dan sosial. Dalam hal
rehabilitasi mangrove, ketentuan green belt perlu dipenuhi agar ekosistem
mangrove yang terbangun dapat memberikan fungsinya secara optimal
(mengantisipasi bencana tsunami, peningkatan produktivitas ikan tangkapan

serta penyerapan polutan perairan).

Mangrove yang ada di Kota Medan terdapat pada kawasan Utara,
tepatnya di Kecamatan Medan Labuhan. Isu Global Warming yang saat ini sering
mencuat dan ditandai dengan naikknya permukaan air laut, maka kawasan utara
tetap dipertahankan sebagai kawasan konservasi. Pengembangan kawasan
Utara harus berwawasan lingkungan/konservasi dan estetika, yaitu dengan
menerapkan konsep waterfront city, penguatan ekosistem bakau (hutan bakau
dan penanaman bakau dalam petak tambak), penataan ruang terbuka hijau dan

zona hijau (buffer zone).

Luas Mangrove di wilayah Kecamatan Medan Belawan seluas 1.029 Ha
berfungsi menjaga kelestarian lingkungan serta menjaga ekosistem ikan dan

mencegah abrasi pantai.
a. Batasan pemanfaatannya adalah :

1 Sebagai tempat berkembang biaknya biota laut dan pemijahan dan

sumber makanan ikan;
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1 Pelindung pantai untuk mencegah abrasi pantai dan pelindung kegiatan
budidaya dibelakangnya;

1 Terumbu karang sebagai objek wisata yang menarik;

I Pengembangannya harus diawasi oleh dinas terkait;
b. Penanganan

1 Melakukan rehabilitasi hutan bakau yang rusak.

1 Pengembangannya diawasi dan dikoordinasikan oleh dinas yang terkait

seperti Dinas Perikanan dan Kelautan.

B. Kawasan Perlindungan Setempat

Kawasan perlindungan setempat bertujuan untuk melindungi
keberlangsungan sumber air baku, ekosistem daratan, keseimbangan lingkungan
kawasan, menciptakan keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan
binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat, serta meningkatkan
keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengaman lingkungan

perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih.

Rencana kawasan perlindungan setempat di Kota Medan terdiri dari
sempadan sungai, sempadan pantai, sempadan danau, sempadan jalan kereta
api, dan sempadan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi;

1). Sempadan Sungai

Perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk melindungi fungsi
sungai dari kegiatan budidaya yang dapat mengganggu dan merusak kondisi
sungai dan mengamankan aliran sungai. Sempadan sungai ditetapkan

dengan kriteria:

a. Daratan sepanjang tepian sungai bertanggul dengan lebar paling sedikit 5

(lima) meter dari kaki tanggul sebelah luar;

b. Garis sempadan sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan

ditetapkan sebagai berikut:

1 Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 m, garis
sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 m dihitung dari tepi

sungai pada waktu ditetapkan;
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1 Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 m sampai dengan 20
m, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 15 m dihitung dari
tepi sungai pada waktu ditetapkan;

1 Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 20 m, garis sempadan
ditetapkan sekurang-kurangnya 30 m dihitung dari tepi sungai pada
waktu ditetapkan.

c. Daratan sepanjang tepian anak sungai tidak bertanggul di luar kawasan
permukiman dengan lebar paling sedikit 50 (lima puluh) meter dari tepi

sungai.

Adapun rencana sempadan sungai di Kota Medan adalah sebagai berikut:
Sungai Belawan 15 m.

Sungai Percut 15 m.

Sungai Deli 15 m.

Sungai Babura 15 m.

Sungai Sei Selayang 15 m.

Parit Emas 5 m.

o Do Io I» o Do Do

Sungai-sungai kecil 5 m.

Dari hasil perhitungan GIS dengan menggunakan Kkriteria diatas maka
perkiraan luas kawasan lindung sempadan sungai di Kota Medan adalah
sebesar 666 Ha.

a. Batasan pemanfaatannya adalah :

- Untuk tanaman yang dapat mencegah terjadinya erosi dan

penggerusan sisi sungai.

- Sebagai jalan inspeksi di kawasan yang sudah terbangun.
b. Penanganan
- Melakukan pengamanan daerah aliran sungai;

- Mencegah kegiatan yang dapat mengganggu atau merusak kualitas

air, kondisi fisik dasar sungai dan alirannya.

- Melakukan penelitian pada sungai tertentu untuk mengambil tindakan

guna pencegahan banijir.
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2). Sempadan Danau

Kriteria untuk kawasan lindung sempadan danau yaitu daratan sepanjang
tepian danau buatan/bendungan yang lebarnya proporsional dengan bentuk
dan kondisi fisik danau buatan/bendungan antara 50-100 meter dari titik
pasang tertinggi ke arah darat. Rencana kawasan lindung danau
buatan/bendungan direncanakan di Danau Siombak dengan jarak sekurang-
kurangnya 50 meter yang diperkirakan sebesar 26,4 Ha yang sekaligus
berfungsi sebagai RTH.

Batasan pemanfaatannya adalah : untuk tanaman-tanaman yang dapat
membantu penyerapan air. Sedangkan penanganan yang dapat dilakukan
adalah mencegah kegiatan budidaya yang dapat mengganggu dan merusak

kelestarian fungsi mata air.
3). Jalur Sempadan Kereta Api

Penyediaan RTH pada garis sempadan jalan rel kereta api merupakan RTH
yang memiliki fungsi utama untuk membatasi interaksi antara kegiatan
masyarakat dengan jalan rel kereta api. Berkaitan dengan hal tersebut perlu
dengan tegas menentukan lebar garis sempadan jalan kereta api di kawasan
perkotaan. Jalur Sempadan Jalan Kereta Api yaitu kawasan di sisi kiri dan
kanan rel kereta api dengan jarak sekurang-kurangnya 18 meter.

4). Sempadan Pantai

Kriteria untuk kawasan lindung ini yaitu daratan sepanjang tepian pantai
yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai sebesar

100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat.
a. Batasan pemanfaatannya adalah :

- Untuk tanaman-tanaman yang dapat mencegah terjadinya erosi dan

abrasi pantai, seperti tanaman bakau (mangrove).

- Sebagai ruang terbuka milik umum yang dapat dimanfaatkan untuk
rekreasi dan objek wisata pada pantai yang landai dan memiliki

panorama yang indah
b. Penanganan

- Mencegah kegiatan budidaya yang dapat merusak dan mengganggu

kelestarian fungsi pantai
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- Rehabilitasi kawasan hutan bakau sebagai pelindung pantai yang

rusak.
5). Jalur Hijau Sempadan SUTET

Penyediaan RTH pada garis sempadan SUTET merupakan RTH yang
memiliki fungsi utama untuk membatasi interaksi antara kegiatan masyarakat
dengan saluran udara tegangan ekstra tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut
perlu dengan tegas menentukan lebar garis sempadan jalur hijau SUTET.
Jalur hijau SUTET adalah kawasan di sisi kiri dan kanan saluran udara

tegangan ekstra tinggi dengan jarak sekurang kurangnya 60 meter.
C. Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah
yang lebih luas baik bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area
memanjang/jalur dimana dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka yang
pada dasarnya tanpa bangunan. Kawasan ruang terbuka hijau selain
berfungsi sebagai paru-paru kota, juga berfungsi sebagai salah satu unsur

pembentuk struktur tata ruang kota.

Pengembangan ruang terbuka dan jalur hijau dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Kota Medan. Pada kenyataannya,
ruang terbuka dan konservasi dapat berfungsi sebagai kawasan rekreasi,
olah raga, jalur hijau, taman, kawasan resapan air, perkuburan, dan
sebagainya. Peranan ruang terbuka hijau dalam konteks pemanfaatan
ruang kota adalah sebagai pelestari keseimbangan ekologis wilayah
perkotaan dalam bentuk paru-paru kota. Peningkatan kualitas lingkungan
dapat dilakukan dengan mempertahankan dan menambah kawasan ruang

terbuka hijau. Kebijakan pengembangan RTH Kota adalah:

1. Pembatasan pendirian bangunan-bangunan, kecuali yang memiliki fungsi
sangat vital atau bangunan-bangunan yang merupakan penunjang dan

menjadi bagian dari kawasan ruang terbuka hijau.

2. Pengembangan kawasan ruang terbuka hijau sebagai bagian dari

pengembangan fasilitas umum dan taman-taman kota/ lingkungan

3. Pengembangan kawasan ruang terbuka hijau sebagai pembatas antara
kawasan industri dengan kawasan fungsional lain di sekitarnya, terutama

kawasan permukiman.
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Untuk menghitung kebutuhan luas RTH publik Kota Medan digunakan
metode perhitungan kebutuhan RTH berdasarkan persentase yang kemudian
dikaitkan dengan kebijakan yang terbaru yaitu Undang-undang No. 26 Tahun
2007 Tentang Penataan Ruang, yaitu : Proporsi ruang terbuka hijau pada
wilayah kota paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas Kota Medan, yang
meliputi: 20 (dua puluh) persen ruang terbuka hijau publik dan 10 (sepuluh)
persen ruang terbuka hijau privat. Maka perhitungan nya sebagai berikut :

1 Luas Wilayah Kota Medan : 26.510 Ha

1 Kebutuhan luas Ruang Terbuka Hijau sesuai standar UU No. 26 Tahun
2007 adalah 30% dari 26.510 Ha, sekitar 7.953 Ha, yang terdiri dari 5.302
Ha RTH Publik dan 2.651 Ha Privat.

Untuk memenuhi kebutuhan RTH Kota sebesar 7.953 Ha (30%) maka arahan
lokasi RTH yang akan dikembangkan diluar kawasan lindung (hutan
manggrove dan jalur hijau), antara lain:

a. RTH Kawasan Wisata

Kawasan wisata yang dapat dikembangkan sekaligus berfungsi sebagai
RTH adalah kawasan wisata di Utara Medan (Kecamatan Medan
Marelan), yang meliputi: Theme Park, Natural Park dan Danau Siombak.
Kawasan Wisata di Selatan meliputi Kebun Binatang dan Taman Mora
Indah. Luas RTH tersebut diperkirakan mencapai sekitar 959,08 Ha.

b. RTH Hutan Kota

Tujuan penyelenggaraan hutan kota adalah sebagai peyangga lingkungan

kota yang berfungsi untuk:

a. Memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan nilai estetika;

b. Meresapkan air;

c. Menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota; dan

d. Mendukung pelestarian dan perlindungan keanekaragaman hayati

Indonesia.
Hutan kota dapat berbentuk:

1. Bergerombol atau menumpuk: hutan kota dengan komunitas vegetasi
terkonsentrasi pada satu areal, dengan jumlah vegetasi minimal 100

pohon dengan jarak tanam rapat tidak beraturan;
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2.

Menyebar: hutan kota yang tidak mempunyai pola bentuk tertentu,
dengan luas minimal 2.500 m. Komunitas vegetasi tumbuh menyebar
terpencar-pencar dalam bentuk rumpun atau gerombol-gerombol
kecil;

Luas area yang ditanami tanaman (ruang hijau) seluas 90% - 100%

dari luas hutan kota;

Berbentuk jalur: hutan kota pada lahan-lahan berbentuk jalur

mengikuti bentukan sungai, jalan, pantai, saluran dan lain sebagainya.

Lebar minimal hutan kota berbentuk jalur adalah 30 m.

Kawasan yang dapat dikembangkan sebagai RTH Hutan Kota di Kota

Medan antara lain adalah :

No. Lokasi Kecamatan Luas (Ha)
1. | Taman Beringin Kecamatan Medan +1,2 Ha
Baru
2. | Bumi Perkemahan Medan Johor + 25 Ha
Pramuka Cadika
3. | hutan kota CBD Kecamatan Medan + 40 Ha
Polonia Polonia
4. | Kebun Binatang Kecamatan Medan + 30 Ha
Tuntungan
5. | Kanal Sungai Deli Kecamatan Medan +2 Ha
Zona Adan D Johor
6. | hutan kota Kecamatan Medan +1,5Ha
Labuhan
7. | hutan kota Kelurahan | Kecamatan Medan + 8,7 Ha
Baru Ladang Bambu | Tuntungan
Luas 108,4 Ha

c. RTH Taman Kota

RTH Taman kota adalah taman yang ditujukan untuk melayani penduduk

satu kota atau bagian wilayah kota. Taman ini melayani minimal 480.000

penduduk dengan standar minimal 0,3 m2 per penduduk kota, dengan

luas taman minimal 144.000 m2. Taman ini dapat berbentuk sebagai RTH

(lapangan hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dan olah raga,

dan kompleks olah raga dengan minimal RTH 80% - 90%. Semua fasilitas
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tersebut terbuka untuk umum. Jenis vegetasi yang dipilih berupa pohon

tahunan, perdu, dan semak ditanam secara berkelompok atau menyebar

berfungsi sebagai pohon pencipta iklim mikro atau sebagai pembatas

antar kegiatan.

Pemanfaatan RTH pada lingkungan permukiman yang berdasarkan jenis

dan fungsinya:

1).

2).

3).

RTH Taman Rukun Tetangga

Taman Rukun Tetangga (RT) dapat dimanfaatkan penduduk sebagai
tempat melakukan berbagai kegiatan sosial di lingkungan RT
tersebut. Untuk mendukung aktivitas penduduk di lingkungan
tersebut, fasilitas yang harus disediakan minimal bangku taman dan
fasilitas mainan anak-anak. Selain sebagai tempat untuk melakukan
aktivitas sosial, RTH Taman Rukun Tetangga dapat pula
dimanfaatkan sebagai suatu community garden dengan menanam
tanaman obat keluarga/apotik hidup, sayur, dan buah-buahan yang
dapat dimanfaatkan oleh warga.

RTH Rukun Warga (RW)

RTH Rukun Warga (RW) dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan
remaja, kegiatan olahraga masyarakat, serta kegiatan sosial lainnya
di lingkungan RW tersebut. Fasilitas yang disediakan berupa
lapangan untuk berbagai kegiatan, baik olahraga maupun aktivitas
lainnya, beberapa unit bangku taman yang dipasang secara
berkelompok sebagai sarana berkomunikasi dan bersosialisasi antar
warga, dan beberapa jenis bangunan permainan anak yang tahan dan

aman untuk dipakai oleh anak remaja.
RTH Kelurahan

RTH kelurahan dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan
penduduk dalam satu kelurahan. Taman ini dapat berupa taman akiif,
dengan fasilitas utama lapangan olahraga (serbaguna), dengan jalur
trek lari di seputarnya, atau dapat berupa taman pasif, dimana
aktivitas utamanya adalah kegiatan yang lebih bersifat pasif, misalnya
duduk atau bersantai, sehingga lebih didominasi oleh ruang hijau

dengan pohon - pohon tahunan.
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4). RTH Kecamatan

RTH kecamatan dapat dimanfaatkan oleh penduduk untuk melakukan
berbagai aktivitas di dalam satu kecamatan. Taman ini dapat berupa
taman aktif dengan fasilitas utama lapangan olahraga, dengan jalur
trek lari di seputarnya, atau dapat berupa taman pasif untuk kegiatan
yang lebih bersifat pasif, sehingga lebih didominasi oleh ruang hijau.
Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan RTH Taman Kota Lihat
Tabel V.1.

d. RTH Taman Pemakaman Umum
Penyediaan ruang terbuka hijau pada areal pemakaman disamping
memiliki fungsi utama sebagai tempat penguburan jenasah juga memiliki
fungsi ekologis yaitu sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung
serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai

sumber pendapatan.

Untuk penyediaan RTH pemakaman, maka ketentuan bentuk

pemakaman adalah sebagai berikut:

1. ukuran makam 1 mx 2 m;

2. jarak antar makam satu dengan lainnya minimal 0,5 m;

3. tiap makam tidak diperkenankan dilakukan penembokan/perkerasan;

4. pemakaman dibagi dalam beberapa blok, luas dan jumlah masing-

masing blok disesuaikan dengan kondisi pemakaman setempat;

5. batas antar blok pemakaman berupa pedestrian lebar 150-200 cm

dengan deretan pohon pelindung disalah satu sisinya;

6. batas terluar pemakaman berupa pagar tanaman atau kombinasi antara

pagar buatan dengan pagar tanaman, atau dengan pohon pelindung;

7. ruang hijau pemakaman termasuk pemakaman tanpa perkerasan
minimal 70% dari total area pemakaman dengan tingkat liputan

vegetasi 80% dari luas ruang hijaunya.

Kawasan Tempat Pemakaman Umum yang saat ini sudah di kelola oleh

Pemerintah Kota Medan terdapat di Kecamatan Medan Tuntungan, yaitu
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e.

di Kelurahan Simalingkar B seperti TPU kristen dengan luas lebih kurang
6 ha. Tidak jauh dari kawasan TPU kristen, juga akan direncanakan untuk
TPU Muslim dengan luas lebih kurang 12 Ha dan TPU yang berdiri di atas
tanah wakaf yang tersebar di wilayah Kota Medan.

RTH Jalur Hijau Jalan

Untuk jalur hijau jalan, RTH dapat disediakan dengan penempatan
tanaman antara 207 30% dari ruang milik jalan (rumija) sesuai dengan klas
jalan. Untuk menentukan pemilihan jenis tanaman, perlu memperhatikan 2
(dua) hal, yaitu fungsi tanaman dan persyaratan penempatannya.
Disarankan agar dipilih jenis tanaman khas daerah setempat, yang disukai

oleh burung-burung, serta tingkat evapotranspirasi rendah.

RTH Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki adalah Jalur yang disediakan bagi pejalan kaki pada
kiri-kanan jalan atau di dalam taman. Jalur pejalan kaki yang dilengkapi

dengan RTH harus memenuhi hal-hal sebagai berkut:

1). Kenyamanan, adalah cara mengukur kualitas fungsional yang
ditawarkan oleh sistem pedestrian yaitu:

1 Orientasi, berupa tanda visual (landmark, marka jalan) pada
lansekap untuk membantu dalam menemukan jalan pada konteks

lingkungan yang lebih besar;

1 Kemudahan berpindah dari satu arah ke arah lainnya yang
dipengaruhi oleh kepadatan pedestrian, kehadiran penghambat
fisik, kondisi permukaan jalan dan kondisi iklim. Jalur pejalan kaki

harus aksesibel untuk semua orang termasuk penyandang cacat.
2). Karakter fisik, meliputi:

A Kriteria dimensional, disesuaikan dengan kondisi sosial dan
budaya setempat, kebiasaan dan gaya hidup, kepadatan

penduduk, warisan dan nilai yang dianut terhadap lingkungan;

A Kriteria pergerakan, jarak rata-rata orang berjalan di setiap tempat
umumnya berbeda dipengaruhi oleh tujuan perjalanan, kondisi

cuaca, kebiasaan dan budaya.
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3. Pedoman teknis lebih rinci untuk jalur pejalan kaki dapat mengacu pada
Kepmen PU No. 468/KPTS/1998 tanggal 1 Desember 1998, tentang
Persyaratan Teknis Aksesiblitas pada Bangunan Umum dan

Lingkungan dan Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana

dan Sarana Jalur Pejalan Kaki. Pada umumnya orang tidak mau

berjalan lebih dari 400 m.

g. RTH Atap Bangunan

Disetiap atap bangunan yang beratap beton diwajibkan menanam

tumbuhan penghasil oksigen atau pohon buah-buahan dalam pot atau

hamparan rumput.

h. Lapangan Olahraga

lapangan olahraga yang dimaksud adalah lapangan di setiap kecamatan.

TABEL V.1

PROYEKSI KEBUTUHAN RUANG TERBUKA HIJAU PUBLIK
DI KOTA MEDAN TAHUN 2030

Ruang Terbuka Hijau
No Kecamatan Struktur Ruang Luas Kecamatan (Ha) Eksisting Rencana
Luas (Ha) | Prosentase (%)| Luas (Ha) | Prosentase (%)
1 Medan Marelan Pusat Pelayanan 2.382 1678.161 70.45( 635.3194 26.67
2 Medan Labuhan Pusat Pelayanan 3,667 1700 46.36 569.291 15.52
3 Medan Belawan Sub Pusat Pelayanan 2,625 1100 41.90( 1248.7765 47.57
4 Medan Deli Sub Pusat Pelayanan 2,084 651.072 31.24| 530.0038 25.43
5 Medan Polonia Pusat Pelayanan 901 164.285 18.23| 259.4972 28.80
6 Medan Maimun Pusat Pelayanan 298 52.16 17.50] 206.2356 69.21
7 Medan Timur Pusat Pelayanan 776 16.645 2.14| 306.9609 39.56
8 Medan Barat Pusat Pelayanan 533 12 2.25( 142.5182 26.74
9 Medan Perjuangan |Sub Pusat Pelayanan 409 61.254 14.98 246.2436 60.21
10 Medan Tembung  |Sub Pusat Pelayanan 799 11 1.38| 430.8025 53.92
11 Medan Helvetia Sub Pusat Pelayanan 1.316 24.1 1.83| 490.8935 37.30
12 |Medan Petisah Pusat Pelayanan 632 7.096 1.04| 121.7965 17.86
13 Medan Sunggal Sub Pusat Pelayanan 1,544 97.966 6.34| 348.1243 22.55
14 Medan Baru Pusat Pelayanan 584 24.314 4.16 193 33.09
15 Medan Johor Sub Pusat Pelayanan 1.458 698.009 47.87| 431.5258 29.60
16 Medan Selayang Sub Pusat Pelayanan 1,281 351.573 27.45( 316.6287 24.72
17 Medan Tuntungan |Sub Pusat Pelayanan 2,068 1200 58.03| 295.4577 14.29
18 Medan Area Sub Pusat Pelayanan 552 5.923 1.07| 198.3491 35.93
19  |Medan Kota Pusat Pelayanan 527 1.305 0.25| 149.0439 28.28
20 Medan Denai Sub Pusat Pelayanan 905 9.836 1.09 456.525 50.44
21 Medan Amplas Sub Pusat Pelayanan 1.119 27.426 2.45| 528.2127 47.20
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TABEL V.2

DI KOTA MEDAN TAHUN 2030

PROYEKSI KEBUTUHAN RUANG TERBUKA HIJAU PUBLIK PER KECAMATAN

JENIS FASILITAS MINIMUM LUAS TANAH TAHUN 2010 TAHUN 2030
NO RTH PENDUDUK TANAH PER | JUMLAH JUMLAH
LUAS (M2) LUAS (M2)
PENDUKUNG | UNIT(M2) | (UNIT) (UNIT)
I Kec. Medan Marelan
1 RTH Taman RT 250 250 927 231,750 1,632 408,000
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 93 116,250 163 203,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 8 72,000 14 126,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 2 48,000 3 72,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 10,493
8 Sempadan danau 26,400
9 Kawasan Wisata 100,000
10 Sempadan Sutet 33,946
11 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 3,475,440|menyebar| 5,228,605
Jumlah 1,030| 3,943,440 1,813| 6,353,194
1] Kec. Medan Labuhan
1 RTH Taman RT 250 250 567 141,750 746 186,500
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 57 71,250 75 93,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 5 45,000 6 54,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 2 48,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Hutan Kota 150,000
7 RTH Taman Pemakaman 57,600
8 Sempadan Kereta Api 28,619
9 Sempadan Sutet 33,946
10 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 2,127,720|menyebar| 4,896,495
Jumlah 630| 2,409,720 829| 5,692,910
11 Kec. Medan Belawan
1 RTH Taman RT 250 250 404 101,000 427 106,750
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 40 50,000 43 53,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 3 27,000 4 36,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 24,000 1 24,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 15,000
Mangrove 10,290,000
Sempadan Kereta Api 28,619
Sempadan sungai 55,500
Sempadan Sutet 33,946
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 1,514,085|menyebar| 1,700,200
Jumlah 448| 1,716,085 475| 12,487,765
v Kec. Medan Deli
1 RTH Taman RT 250 250 742 185,500 913 228,250
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 74 92,500 91 113,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 6 54,000 8 72,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 2 48,000 2 48,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 67,531
Sempadan sungai 55,500
Sempadan Kereta Api 28,619
Sempadan Sutet 16,973
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 2,780,880|menyebar| 4,525,415
Jumliah 824| 3,160,880 1,014| 5,300,038
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V Kec. Medan Polonia

1 RTH Taman RT 250 250 264 66,000 325 81,250

2 RTH Taman RW 2,500 1,250 26 32,500 33 41,250

3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 2 18,000 3 27,000

4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 1 24,000

5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - -

6 RTH Huta Kota 40,000

7 RTH Taman Pemakaman 6,502
Sempadan sungai 55,500

8 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar 989,970 menyebar | 2,319,470

Jumlah 293| 1,130,470 362( 2,594,972

Vi Kec.. Medan Maimun

1 RTH Taman RT 250 250 304 76,000 396 99,000

2 RTH Taman RW 2,500 1,250 30 37,500 40 50,000

3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 3 27,000 3 27,000

4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 24,000 24,000

5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000

6 RTH Taman Pemakaman 76,551

7 Sempadan sungai 55,500

8 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar | 1,140,525|menyebar| 1,586,305

Jumiah 338| 1,305,025 440| 2,062,356
Vil Kec. Medan Timur

1 RTH Taman RT 250 250 440 110,000 434 108,500

2 RTH Taman RW 2,500 1,250 a4 55,000 43 53,750

3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 4 36,000 4 36,000

4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 1 24,000

5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - -

6 RTH Taman Pemakaman 34,525
Sempadan sungai 55,500
Sempadan Kereta Api 28,619

7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 1,651,815|menyebar| 2,728,715

Jumlah 489| 1,876,815 482| 3,069,609
VIl |Kec. Medan Barat

1 RTH Taman RT 250 250 261 65,250 222 55,500

2 RTH Taman RW 2,500 1,250 26 32,500 22 27,500

3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 2 18,000 2 18,000

4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 - 24,000

5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000

6 RTH Taman Pemakaman 40,108
Sempadan sungai 55,000
Sempadan Kereta Api 28,619

7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar 977,025|menyebar| 1,032,455

Jumlah 290( 1,116,775 246| 1,425,182
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1X Kec. Medan Perjuangan
1 RTH Taman RT 250 250 464 116,000 514| 128,500
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 46 57,500 51 63,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 a4 36,000 4 36,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 1 24,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 38,716
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 1,741,260|menyebar| 2,027,470
Jumlah 515( 1,974,760 570| 2,462,436
X Kec. Medan Tembung
1 RTH Taman RT 250 250 597| 149,250 636 159,000
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 60 75,000 64 80,000
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 5 45,000 5 45,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 1 24,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 9,570
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 2,239,785|menyebar| 3,846,455
Jumlah 663 2,533,035 706| 4,308,025
Xl Kec. Medan Helvetia
1 RTH Taman RT 250 250 697| 174,250 834| 208,500
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 70 87,500 83 103,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 6 54,000 7 63,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 2 48,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000|- - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 28,686
Sempadan sungai 55,500
Sempadan Kereta Api 28,619
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 2,612,100|menyebar| 4,228,380
Jumlah 774| 2,951,850 926( 4,908,935
Xil Kec. Medan Petisah
1 RTH Taman RT 250 250 249 62,250 249 62,250
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 25 31,250 23 28,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 2 18,000 2 18,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 - -
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - -
6 RTH Taman Pemakaman 37,000
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar 932,280|menyebar| 1,071,965
Jumlah 277| 1,067,780 274| 1,217,965
Xl |Kec. Medan Sunggal
1 RTH Taman RT 250 250 473 118,250 511 127,750
2 RTH Taman RW 2,500 1,250 47 58,750 51 63,750
3 RTH Taman Lingkungan 30,000 9,000 4 36,000 4 36,000
4 RTH Taman Kecamatan 120,000 24,000 1 24,000 1 24,000
5 RTH Taman Kota 480,000 144,000 - - - 144,000
6 RTH Taman Pemakaman 14,488
Sempadan Sungai 55,500
7 Jalur Hijau 15 m2/penduduk 15|menyebar| 1,774,080|menyebar| 3,015,755
Jumlah 525( 2,011,080 567| 3,481,243
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